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ABSTRAK 

Pendidikan adalah penentu dalam perkembangan sebuah bangsa, baik dari segi ekonomi, 

sosial, maupun politik. Dalam proses pendidikan guru adalah komponen yang sangat 

penting, ia berpengaruh besar terhadap pencapaian tujuan pendidikan. Guru adalah tenaga 

profesional yang memiliki tugas memberikan bimbingan, arahan, dan binaan kepada peserta 

didik. Sebagai tenaga profesional maka dibutuhkan kumpulan kecakapan dan keterampilan 

yang mendukung profesinya, hal tersebut disebut dengan kompetensi. Penelitian ini 

bertujuan untuk merumuskan kompetensi guru pada lembaga pendidikan Islam yang 

memiliki kekhasan dibandingkan dengan lembaga pendidikan lainnya, khususnya tingkat 

sekolah dasar yang menekankan pada penanaman sikap dan karakter pada peserta didik. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan yang dilakukan di SDIT Al Kawaakib, Kebon Jeruk, Jakarta Barat. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Sumber data primer pada penilitian ini adalah hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, 

Waka Kurikulum, dan Guru. Sumber data sekunder adalah dokumen sekolah dan artikel 

artikel jurnal yang berkaitan dengan tema penelitian. Teknik analisis data menggunakan 

model Miles dan Huberman, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa kompetensi guru di 

SDIT Al Kawaakib terbagi menjadi empat kategori, yaitu kepribadian, pedagogik, 

profesional, dan sosial. Hal tersebut sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan oleh 

pemerintah dalam UU Guru dan Dosen nomor 14 tahun 2005 dan Permendiknas nomor 16 

tahun 2007, hanya saja terdapat perbedaan pada detail subkompetensi dimana kompetensi 

guru di Al Kawaakib lebih menitikberatkan pada nilai nilai Islam di kompetensi inti guru, 

nilai nilai Islam menjadi landasan pada seluruh proses pendidikan, termasuk pada 

kompetensi guru. 
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A. PENDAHULUAN 

Manusia dalam hidupnya sangat membutuhkan pendidikan, kehidupan yang dijalaninya 

tidak akan menjadi baik tanpanya. Saat dilahirkan manusia tidak bisa melakukan apa apa, 

terlahir dalam keadaan lemah bergantung pada orang orang di sekitarnya. Bantuan orang 

orang sekitar kepada anak yang baru lahir dapat disebut pendidikan secara umum (Junaedi 

2017). Manusia menurut Kant tidak akan menjadi manusia seutuhnya tanpa melalui proses 

pendidikan, baik melalui didikan orang lain atau didikan diri sendiri. Ia akan tersu terbebani 

hingga mencapai keutuhan tersebut. Hal itu dapat terwujud ketika ada keseimbangan pada 

segala aspek hidupnya diantaranta aspek individu, sosial, rohani, dan jasmani serta dunia 

dan akheratnya (Akbar 2015). 

Proses perkembangan yang berkelanjutan merupakan proses pendidikan bagi seorang 

anak. Bekalnya dalam menghadapi hidup adalah ilmu ilmu yang dipelajari dalam proses 

pendidikan. Kualitas hidupnya akan semakin baik ketika pendidikan yang diterima juga baik. 

Seorang anak yang mendapatkan bekal ilmu akan mudah mengaplikasikan dan 

menginternalisasi ilmunya dalam kehidupan sehari hari. Perkembangan masyarakt modern 

sangat dipengaruhi oleh perkembangan pendidikan pada masyarakat tersebut (Idris et al. 

2012). 

Berbagai persoalan yang muncul pada kehidupan bangsa baik persoalan sosial, budaya, 

politik ataupun dekadensi moral terutama di kalangan pelajar dapat diatasi dengan penguatan 

karakter sumber daya manusia melalui berbagai macam pendidikan yang ada, baik formal 

ataupun informal. Kuatnya sumber daya manusia merupakan modal yang sangat besar bagi 

sebuah bangsa untuk menjadi bangsa yang terhormat dan berkembang di segala aspeknya 

(Inanna 2018). 

Ibnu Khaldun menyatakan bahwa pendidikan dalam Islam adalah mengenal Tuhan dan 

Rasul utusan yang membawa pesan Tuhan serta mengenal segala sesuatu di sekitar manusia. 

Dalam Islam pendidikan harus berorientasi pada akherat, bukan hanya paa kehidupan dunia 

saja, inilah pembeda antara pendidikan Islam dengan sistem pendidikan lainnya (Akbar 

2015). Pendidikan Islam yang berorientasi akherat bukan berarti tidak berurusan dengan 

dunia, akan tetapi dunia dan akherat diukur dengan proporsional, kaitanya dengan urusan 

duniawi juga tetap harus berpegang pada prinsip prinsip Islam. (Saepudin and Saifudin 2019) 

Pendidikan Islam yang terlaksana dengan baik akan mewujudkan masyarakat yang 

menghargai nilai nilai kemanusian, beradab, dan maju pada bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Hal ini terjadi karena pendidikan Islam memiliki misi menginternalisasikan nilai 

nilai Islam pada peserta didik secara keseluruhan. Pendidikan Islam tidak hanya 
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memperhatikan aspek pengetahuan, akan tetapi diikuti dengan menumbuhkan kesadaran 

tentang pengamalan ilmu yang didapat, kemudian diikuti juga dengan misi berikutnya yaitu 

pembekalan peserta didik dengan kemampuan untuk menghadapi kehidupannya. Dua misi 

tersebut dapat menjadikan peserta didik yang berkarakter, beradab, dan berakhlak mulia 

(Izzah 2018). Di era globalisasi dimana akses informasi semakin tidak terbatas kebutuhan 

akan karakter dan adab sangat penting mengingat weternisasi dan pemaksaan terhadap 

budaya barat terjadi di semua lini, budaya yang berlandaskan pada hedonisme, modernisasi, 

dan materialisme. Kontrol terhadap nilai nilai yang diterima oleh para pelajar dapat terjadi 

ketika worldview Islam dipahami dan dipegang dengan kuat oleh setiap individu pelajar 

Islam (Wahyudi 2017). 

Peran pendidikan Islam sangat penting dalam menghadapi berbagai persoalan, bahkan 

radikalisme yang belakangan mengemuka dapat diminimalisir dengan pengajaran agama 

Islam yang baik. Radikalisme yang menyasar para pelajar akan dapat dihindari dengan 

interaksi intens antara guru dengan peserta didik. Interaksi yang intens ini adalah kesempatan 

guru untuk menanamkan nilai nilai Islam yang luhur dan mulia yang sesuai dengan Alqur’an 

dan Sunnah Rasulullah صلى الله عليه وسلم untuk mewujudkan generasi muda yang beradab dan berakhlak 

mulia (Supriadi et al. 2021). 

Dalam proses pendidikan guru adalah komponen yang sangat penting. Perkembangan 

yang terjadi pada proses pendidikan dilatarbelakangi oleh pemikiran seorang guru 

(Vandenberghe 1984). Seluruh proses pendidikan sangat tergantung dengan kinerja guru. 

Untuk mewujudkan pendidikan berkualitas yang melahirkan SDM yang unggul maka 

dibutuhkan pendidik yang berkualitas dan berkarakter. Guru yang berkualitas adalah guru 

yang unggul pada segala aspeknya, bukan hanya pada aspek intelektual akan tetapi juga pada 

aspek aspek lain yang berkaitan dengan profesinya sebagai guru, aspek tersebut diantaranya 

adalah keimanan, moral, intelektual, dan kedalaman ilmu (Badruzaman 2017). Dalam 

persepektif Islam faktor yang paling menentukan bagi pembentukan karakter peserta didik 

adalah faktor keteladanan (Sa’diyah 2019). 

Guru adalah agen pembawa perubahan. Keberadaannya akan memberikan pengaruh 

terhadap masa depan peserta didik karena guru adalah salah satu sumber pendidikan. Ia 

bertanggung jawab terhadap transfer ilmu pengetahuan dan internalisasi nilai nilai pada 

peserta didik. Ia bukan hanya bertugas mengantarkan peserta didik kepada tujuan 

pendidikan, bahkan tujuan pendidikan itu sendiri tergantung kepada seorang guru. An Nadwi 

menyebutkan bahwa worldview seorang guru adalah inti dari sistem pendidikan dan 

memiliki pengaruh yang sangat besar pada prosesnya. (Aly 2010) 
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Guru dalam sistem pendidikan formal di Indonesia memiliki peran yang sangat besar, 

terutama pada jenjang pendidikan dasar dan menengah yang merupakan pondasi bagi 

jenjang pendidikan berikutnya. Jenjang pendidikan dasar adalah salah satu jenjang 

pendidikan formal di Indonesia yang penting dan menentukan bagi pendidikan karaktter 

peserta didik di masa yang akan datang. Pendidikan dasar memiliki tujuan yang sangat 

penting diantaranya mengakomodasi perkembangan baik intelegensi ataupun psikisnya, 

perkembangannya sebagai indivisu yang mandiri dan makhluk sosial serta membantu 

menumbuhkan daya kreativitasnya (Prastowo 2018).  

Pada jenjang pendidikan dasar proses pendidikan ditekankan pada penanaman sikap dan 

karakter, semakin tinggi tingkat pendidikan maka penguasaan kompetensi pengetahuan 

diperluas, sebaliknya penguasaan kompetensi sikap diperkecil. Oleh karena itu penanaman 

sikap dan karakter peserta didik pada jenjang dasar sangat penting sebelum meningkat ke 

jenjang berikutnya. Pendidikan karakter pada jenjang ini berperan pada perkembangan 

peserta didik dalam hal persepsinya kepada diri sendiri, lingkungannya dan juga persepsi 

tentang Tuhannya. Diantara sebab yang dapat mewujudkan keberhasilan proses pendidikan 

karakter adalah kompetensi yang dimiliki oleh pendidik terutama keteladanan dikarenakan 

anak anak pada jenjang dasar cenderung melihat dan meneladani orang yang memilki 

otoritas untuk mendidik yaitu para guru  (Palunga and Marzuki 2017). 

Pengaruh kompetensi guru terhadap peserta didik pada proses pendidikan sangat besar. 

Kompetensi guru berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi belajar siswa, yang 

berarti motivasi belajar siswa akan meningkat seiring dengan baiknya kompetensi gurunya. 

(Ellyana, Idriayu, and Sudarno 2016) Kedua hal tersebut juga memiliki korelasi yang 

signifikan. (Huda 2017) Selain berpengaruh pada siswa, kompetensi guru juga berpengaruh 

positif dan signifikan pada kinera guru sendiri. (Mukhtar and MD 2020) Kompetensi guru 

juga memiliki hubungan yang positif dengan efektivitas manajemen pembelajaran, semakin 

meningkat kompetensi guru maka akan menghasilkan manajemen pembelajaran efektif 

sehingga dampaknya hasil pembelajaran juga meningkat. (Hanafi and Setiyani 2021) Terkait 

dengan pendidikan Islam kompetensi guru bersama dengan iklim sekolah juga memberikan 

kontribusi yang besar terhadap pemahaman peserta didik tentang Islam. (Tantowi, Indra, and 

Muhyani 2017) 

Tulisan tentang kompetensi guru sudah beberapa kali diangkat sebelumnya. 

Diantaranya adalah tulisan Arsyis Musyahadah yang membahas tentang komepetensi guru 

menurut Al Qur’an dengan kesimpulan bahwa kompetensi guru dalam Al Qur’an 

diantaranya mencakup akhlakul karimah, spiritual, keilmuan, islamisasi sains dan ilmu 
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prngetahuan, profesional dan sosial. (Musyahadah, al Hamat, and Mujahidin 2017) Jon 

Helmi dalam penelitiannya menyatakan bahwa empat komepetensi guru yaitu pedagogik, 

profesional, kepribadian dan sosial adalah bagian dari profesionalisme guru. (Helmi 2015) 

Achmad Habibullah juga menjelaskan hal tersebut dalam artikelnya tentang kompetensi 

pedagogik guru, penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif untuk mengetahui 

kompetensi pedagogik guru. (Habibullah 2012) Penelitian lain yang digagas oleh Putri 

Angelina membahas tentang kompetensi pedagogis guru dalam pandangan Islam di era 

disrupsi, guru diharapkan untuk selalu mengembangkan kemampuannya untuk menghadapi 

perubahan zaman. (Angelina, Kartadinata, and Budiman 2021). 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Guru adalah salah satu komponen penting dalam pendidikan. Guru adalah orang yang 

sehari harinya memiliki profesi mengajar, sehingga definisi ini memiliki cakupan yang 

sangat luas, sementara dalam dunia pendidikan guru identik dengan pendidik dengan 

jabatan. (Kosim 2008) Hal ini juga tercantum dalam UU Sistem Pendidikan Nasional nomor 

20 Tahun 2003 bahwasannya guru adalah bagian dari pendidik secara umum. Abudin Nata 

(2010) menyebutkan bahwasannya pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab 

membantu siswanya secara lahir dan batin dalam mencapai tingkat kedewasaan, mandiri 

dalam menjalankan tugasnya sebagai hamba Allah dan khalifah, serta mampu menjalankan 

tugasnya sebagai masyarakat dan sebagai individu yang mandiri. 

Syaiful Bahri Djamarah (2000) mengatakan bahwa guru adalah individu yang 

melaksanakan pendidikan baik formal ataupun non formal di tempat tempat tertentu. 

Sementar Ramayulis (1994) berpendapat bahwa guru adalah orang yang bertugas mendidik 

peserta didik menjadi manusia seutuhnya. Menurut Uzer Usman (2006) guru adalah orang 

yang bertugas dan berwenang pada ranah pengajaran dan pendidikan pada lembaga 

pendidikan formal. Dalam ranah pendidikan Islam guru disebut dengan berbagai macam 

istilah. Muhaimin (2004) menyebutkan diantaranya Ustadz, Murabbi, Mu’allim, Mursyid, 

Muaddib dan Mudarris. Secara umum semua istilah tersebut memiliki makna pendidik yang 

berkomitmen dalam mentransfer ilmu, menanamkan nilai dan menjadi teladan yang baik 

bagi peserta didik.  

Al Abrasyi menyebutkan bahwa guru adalah bapak rohani bagi peserta didik yang 

menyampaikan ilmu dan menanamkan akhlak mulia  (al Abrasyi, n.d.) Adapun menurut Al 

Ghazali guru adalah penghubung antara manusia dengan Allah, menururutnya guru bertugas 

untuk menyampaikan ilmu kepada manusia, memurnikan dan mensucikan hati serta 
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mendekatkannya kepada Allah. (Dahyan and Koswara 2016) Al Ghazali yang menekankan 

tugas guru bukan hanya pada aspek ilmu pengetahuan, akan tetapi ia menyatakan 

bahwasannya guru juga menyentuh aspek posisi fungsionalisnya sebagai mediator relasi 

Tuhan dan manusia. Sementara Al Mawardi menekankan posisi guru sebagai orang yang 

menyampaikan ilmu, namun keduanya sepakat bahwa guru adalah figur teladan bagi peserta 

didik yang bertugas untuk mengasuh, membimbing adab, dan mengembangkan seluruh 

potensi mereka dengan penuh perhatian dan kesantunan serta mencegah munculnya karakter 

negatif dari mereka. (Rahmadi 2016) 

Istilah guru adalah istilah yang sering digunakan oleh masyarakat ketika menunjukkan 

sebuah profesi yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran pada lembaga formal. 

Istilah lain yang digunakan untuk menggambarkan profesi yang sama adalah istilah 

pendidik, yang memiliki cakupan makna lebih luas, dimana ia tidak hanya mencakup orang 

yang melakukan pendidikan di lembaga formal saja, akan tetapi juga mencakup lembaga non 

formal serta lembaga lembaga pendidikan lainnya. (Maya 2017) 

Berdasarkan pemaparan pemaparan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa guru 

adalah orang yang bertanggung jawab dalam memberikan bimbingan, arahan dan pembinaan 

serta memfasilitasi perkembangan peserta didik dan memaksimalkan potensinya. Dalam 

artikel ini guru yang dimaksud adalah para pendidik dan pengajar pada lembaga formal 

sebagaimana tersebar di kalangan masyarakat umum. 

Guru dalam proses pendidikan berperan sebagai koordinator dan penyedia lingkungan 

belajar. Ia adalah penentu arah pendidikan. (Zein 2016) Proses pendidikan akan berjalan 

dengan baik ketika guru memiliki kualitas yang baik, sebab ia adalah ujung tombak 

pendidikan. Guru tidak hanya berperan menyampaikan ilmu pengetahuan saja, akan tetapi 

juga membina karakter dan menanamkan nilai nilai pada peserta didik selain bertugas 

sebagai pengarah dan penyedia lingukngan belajar. Hikmat Kamal mengutip dari Roestiyah 

menyatakan bahwa tugas guru bila disimpulkan ada tiga; pertama sebagai pengajar yang 

merendanakan dan melaksanakan program, kedua sebagai pendidik yang mengarahkan 

peserta didik agar mencapai kedewasaan dan kepribadian sempurna, ketiga sebagai 

pemimpin yang mengendalikan diri sendiri, peserta didik, dan masyarakat terkait segala 

persolan yang terkait dengan program pendidikan. (Kamal 2018) 

UU Guru dan Dosen nomor 14 tahun 2005 menyebutkan bahwa guru adalah seorang 

pendidik profesional yang memiliki tugas utama memberikan pendidikan, pelatihan, 

bimbingan, arahan, penilaian dan evaluasi bagi peserta didik. Guru bertugas di satuan 

pendidikan formal mulai dari pendidikan dasar hingga menengah. Guru adalah tenaga 
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profesional yang bermakna seseorang yang dalam menjalankan tugasnya membutuhkan 

pengetahuan, kecakapan, kemahiran, dan keterampilan tertentu dalam menjalankan 

tugasnya.  

Sekumpulan pengetahuan dan keterampilan yang dikuasai oleh guru untuk menjalankan 

tugasnya disebut dengan kompetensi. Kompetensi guru adalah hal yang penting dalam 

rangka menunjang keberhasilan proses pendidikan. Kompetensi berasal dari kata 

competence yang bermakna kapabilitas dan keahlian. Menurut Mulyasa (2007) kompetensi 

guru adalah kombinasi antara kecakapan pribadi, ilmiah, teknis, sosial, dan spiritual yang 

membentuk standar kompetensi profesi guru, meliputi penguasaan materi ajar, pemahaman 

peserta didik, pembelajaran pendidikan, pengembangan individu, dan profesionalisme. 

Usman (2006) dalam hal ini menyatakan bahwa ia adalah kemampuan guru dalam 

menjalankan tugasnya scara layak dan bertanggung jawab. Menurut Amal Hawi (2013) 

kompetensi adalah Berdasarkan hal tersebut maka kompetensi adalah karakter karakter 

kognitif, afektif dan psikomotorik yang dibangun di atas pengetahuan, keterampilan dan 

kemampuan yang dikuasainya yang dioerlukan dalam menjalankan tugasnya sebagai guru. 

Berdasarkan hal tersebut maka kompetensi adalah sekumpulan pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki oleh guru yang berkaitan dengan indiviu, sosial dan profesinya 

yang dapat menunjang tugasnya sebagai pendidik. 

Heriyansyah menyebutkan bahwa kompetensi adalah kecakapan dan kepiawaian yang 

harus dimiliki oleh seseorang yang memiliki jabatan, sehingga ia memerlukan adanya 

pengetahuan dan kecakapan dalam menjalankan jabatannya. Ia mnegutip dari Wibowo dan 

Tjiptono yang menyatakan bahwa kompetensi bisa berupa motivasi, sifat bawaan, sikap, 

nilai dan konsep diri, pengetahuan kognitif serta keterampilan berperilaku.  (Heriyansyah 

2020) 

Sementara Mulyasa mengutip dari Gordon menyebutkan bahwa ada beberapa aspek 

kompetensi yang harus dikuasai oleh guru, diantaranya: (1) Aspek pengetahuan, diantaranya 

pengetahuan tentang proses pendidikan itu sendiri, seperti pengetahuan tentang kebutuhan 

peserta didik. (2) Aspek pemahaman, yaitu kedalaman ranah kognitif dan afektif, seperti 

pemhaman tentang karakter peserta didik. (3) Kemampuan, yang merupakan dasar dalam 

menjalankan tugasnya dengan baik. (4) Nilai (value), sebagai standar perilaku yang telah 

menyatu secara psikologis denagn diri guru. (5) Sikap, yaitu perasaan dan reaksi keteika 

menghadapi rangsangan di sekitarnya. (6) Minat, yang merupakan kecendrungan untuk 

melakukan sesuatu. (Mulyasa 2002) 
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UU tentang Guru dan Dosen nomor 14 Tahun 2005 dan Permendiknas nomor 16 tahun 

2007 telah menyebutkan standar kompetensi guru sesuai dengan yang ditetapkan oleh 

pemerintah. Standar kompetensi yang dimaksud mencakup kompetensi pedagogik, 

profesional, kepribadian, dan sosial. Masing masing kompetensi terbagi lagi menjadi 

subkompetensi yang merupakan bagian dari kategori kompetensi di atasnya. Standar 

kompetensi guru ditetapkan oleh pemerintah dalam rangka menjaga mutu pendidikan dan 

memudahkan pencapaian tujuan pendidikan nasional yang ditetapkan. 

 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan jenis penelitian kepustakaan (library research) dan penelitian lapangan (field 

research). Penelitian kualitatif dalam bidang pendidikan agama Islam digunakan untuk 

memahami kedalaman dan kompleksitas PAI sebagai obyek kajian. (Putra and Lisnawati 

2012) Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analitik. 

Sumber data pada penelitian ini terbagi menjadi dua, sumber data primer dan sekunder. 

Sumber data primernya adalah observasi pada lingkungan sekolah dan wawancara dengan 

narasumber dari SDIT Al Kawaakib diantaranya Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, dan 

salah satu guru kelas. Sementara sumber data sekunder pada penelitian ini adalah dokumen 

dokumen tentang SDIT Al Kawaakib yang berhubungan dengan tema penelitan, selain itu 

juga buku dan artikel yang berkatan dengan tema penelitian. 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka, wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik Miles dan Hubeman yang 

dirangkum dalam empat poin berikut: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan berdasarkan data data yang ada.(Iskandar 2009). 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kompetensi Guru di SDIT Al Kawaakib 

Kepala Sekolah SDIT Al Kawaakib mengungkapkan bahwasannya sekolah menerapkan 

kurikulum nasional ditambah dengan kurikulum kekhasan sekolah yang berdasarkan pada 

visi dan misi sekolah, dengan demikian muatan kurikulum Al Kawaakib lebih banyak 

dikarenakan tambahan kurikulum kekhasan tersebut. Berdasarkan hal tersebut diperlukan 

guru yang berkompeten yang dapat mendukung berjalannya proses pendidikan dengan baik. 

Oleh karenya manajemen Al Kawaakib berupaya untuk menghadirkan guru guru yang 

berkompeten untuk menjaga mutu pendidikan yang baik, hal tersebut diwujudkan mulai dari 
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perekrutan guru hingga para guru menjadi bagian dari Al Kawaakib. Berikut ini adalah 

kompetensi guru yang ada di SDIT Al Kawaakib: 

a. Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi ini mencakup beberapa indikator tentang karakter individu guru yang 

mencitrkan dirinya sebagai individu yang positif. Sebagai lembaga pendidikan Islam maka 

guru di SDIT Al Kawaakib dituntut untuk memiliki karakter kepribadian seorang Muslim 

berdasarkan syariat Islam, mengingat pengaruh kepribadian guru sangat besar bagi 

pembentukan karakter peserta didik, bahkan kualitas seorang guru juga ditentukan oleh 

kompetensi kepribadian guru tersebut. (Zola and Mudjiran 2020) Oleh karenanya guru perlu 

memiliki kepribadian kepribadian yang positif dalam menjalankan tugasnya sebagai 

pendidik karena ia adalah teladan bagi siswanya. Kompetensi kepribadian yang dimaksud 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Pemahaman Islam yang utuh 

2) Berakhlakuk karimah 

3) Memiliki kemampuan dan integritas memimpin 

 

b. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru yang berkaitan dengan kemampuan 

mengatur peserta didik dan kelas. Kompetensi ini juga berkaitan dengan proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Efektivitas pembelajaran sangat berhubungan kuat 

dengan kompetensi pedagogik guru. (Andini and Supardi 2018) Proses pendidikan yang 

terkendali dengan baik akan menghasilkan dampak yang baik bagi peserta didik. Tanpa ada 

kendali dalam kelas dan proses pembelajaran akan menjadikan siswa ogah dan malas dalam 

menyimak dan mendengar guru. Berikut ini adalah bagian dari kompetensi pedagogik yang 

dimaksud: 

1) Internalisasi nilai Islam 

2) Memahami karakteristik peserta didik 

3) Penguasaan teori teori pendidikan 

4) Perencanaan pembelajaran 

5) Penguasaan media dan sumber belajar 

6) Mampu mengembangkan strategi pembelajaran 

7) Mampu merancang lingkungan pembelajaran 

8) Mampu melakukan pengembangan evaluasi pembelajaran 
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9) Mampu melakukan penelitian tindakan kelas 

 

c. Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional guru adalah segala kemampuan yang diperlukan dalam rangka 

menjalankan tugas dan fungsinya sebagai guru yang profesional. Hal tersebut mencakup 

penguasaan materi dan metodenya, tanggung jawabnya terhadap tugas dan solidaritasnya 

sesama guru. Penguasan yang baik terhadap kompetensi profesional akan membuat kualitas 

pembelajaran semakin baik mengingat guru adalah komponen penting dalam proses 

pendidikan. Selain pengaruh pada guru, kompetensi ini juga akan memberi pengaruh yang 

positif pada kinerja guru itu sendiri. (Hartanti and Yuniarsih 2018) Kompetensi profesional 

adalah bentuk tanggung jawab seorang guru yang dalam menjalankan profesinya.  

1) Memiliki penguasaan akademis yang baik 

2) Memahami Sekolah Islam Terpadu 

3) Memahami kebijakan pendidikan nasional 

 

Sekolah Islam terpadu lahir dari ketidakpuasan sebagian kalangan menengah Muslim 

terhadap sistem pendidikan nasional yang gagal dalam mendidik moral para pelajar. SIT 

dibentuk berdasarkan wacana perpaduan antara sains dan Islam dan dibuat dengan tujuan 

untuk mewujudkan nilai nilai Islam dalam pendidikan, sosial, ekonomi maupun politik. 

(Kurnaengsih 2015) Meskipun lahir dari ketidakpuasan pada perjalanannya Sekolah Islam 

Terpadu justru menjadi bagian dari sistem pendidikan nasional, terbukti dari adopsi 

kurikulum yang mengacu pada kurikulum pendidikan nasional, namun dipadukan dengan 

kurikulum kekhasan yang berkiblat pada nilai nilai Islam. (Suyatno 2015) Hal inilah yang 

menjadikan SIT memiliki ciri khas dibandingkan dengan jenis lembaga pendidikan lainnya. 

SDIT Al Kawaakib sebagai sekolah Islam terpadu merupakan lembaga yang 

berbadan hukum resmi dan terdaftar di pemerintah, sehingga ia juga harus mengikuti 

landasan hukum yang berlaku di NKRI, khususnya tentang kebijakan pendidikan. Oleh 

karenanya penting bagi guru untuk memahami kebijakan pendidikan nasional yang berlaku 

dengan harapan kegiatan pendidikan yang dijalankan tidak berlawanan dengan hukum. 

Pemerintah sebagai penentu kebijakan telah merumuskan berbagai aturan untuk menjaga 

kualitas pendidikan nasional, karena pendidikan yang baik akan mendatangkan kemajuan 

bagi sebuah bangsa. Sebagai wujud hal tersebut, Al Kawaakib mengikuti berbagai program 

program pemerintah yang terkait dengan sekolah, diantaranya akreditasi dengan nilai A, 
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sertifikasi guru, dan juga yang terbaru terpilih sebagai Sekolah Penggerak yang merupakan 

program terbaru Kemendikbudristek pada tahun 2021. 

d. Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial adalah kemampuan dan keahlian guru yang dibutuhkan dalam untuk 

interaksi sosial. Interaksi dalam proses pendidikan mutlak terjadi. Kegiatan tersebut adalah 

bagian dari sosialisasi dalam pendidikan baik formal ataupun non formal. Pada proses 

sesialisasi terjadi proses enanaman atau pemindahan nilai, aturan, kebiasaan bahkan budaya 

individu dari satu generasi ke generasi lain dalam suatu masyarakat atau kelompok. Proses 

sosialisasi yang terjadi di sekolah akan sangat berpengaruh pada interaksi sosial anak. Dalam 

hal ini pengaruh guru sangat besar bagi para peserta didik, karena guru adalah role model 

dan teladan bagi mereka. (Nugroho 2018) Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial, 

dan pendidikan adalah bentuk sosialisasi manusia dengan individu di sekitarnya. Sebagai 

pendidik guru harus memiliki kompetensi sosial agar dapat menghasilkan peserta didik yang 

memiliki perkembangan yang baik dalam ranah sosialnya. 

1) Memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik 

2) Memiliki kemampuan kerjasama 

3) Memiliki kompetensi kesalihan sosial 

 

Dalam konteks kesalehan sosial, guru harus mampu berinteraksi dengan seluruh warga 

sekolah, orang tua siswa ataupun masyarakat sekitar sekolah. Interaksi guru yang positif 

diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan. Kesalihan sosial terwujud pada keyakinan 

bahwa pendidikan adalah dakwah kepada Islam, sehingga interaksi yang positif antara guru 

dengan individu dan masyarakat sekitarnya bukan hanya meningkatkan mutu pendidikan, 

akan tetapi juga membawa nilai nilai Islam secara umum.  

 

E. KESIMPULAN 

Secara umum, kompetensi guru di SDIT Al Kawaakib sudah sesuai dengan standar 

kompetensi guru yang ditetapkan oleh pemerintah UU Guru dan Dosen nomor 14 tahun 2005 

dan Permendiknas nomor 16 tahun 2007. Pengaruh guru yang berkompeten salah satunya 

dibuktikan dengan nilai akreditas A dari Badan Akreditasi Nasional Sekolah dan Madrasah 

pada tahun 2019. Meskipun ada kesamaan, namun ada beberapa perbedaan pada detail 

subkompetensi di SDIT Al Kawaakib. Kompetensi tersebut mengacu pada standar mutu 

Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Indonesia dan juga kurikulum kekhasan sekolah. 
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SDIT Al Kawaakib menjadikan nilai nilai Islam dan hukum yang berlaku di Indonesia 

menjadi landasan utama pendidikan mereka, oleh karena itu nilai nilai Islam menjadi poin 

yang sangat diperhatikan dalam hal kompetensi guru. Kompetensi guru di Al Kawaakib 

dikategorikan menjadi empat kategori yaitu kepribadian, pedagogik, profesional, dan sosial. 

Kompetensi kepribadian berhubungan dengan karakter individu guru sebagai pribadi yang 

dapat memberikan dampak positif bagi pendidikan. Kompetensi ini mencakup beberapa 

indikator seperti memiliki pemahaman Islam yang utuh sebagai kekhasan pada guru lembaga 

pendidikan Islam, kemudian berakhlakul karimah sebagai wujud dari pemahaman Islam 

yang benar, dan memiliki kemampuan untuk memimpin. Guru pada lembaga pendidikan 

Islam harus meyakini bahwa standar kepribadian yang positif adalah nilai nilai Islam yang 

berorientasi pada akhirat, inilah yang membedakan pendidikan Islam dengan pendidikan 

lainnya. 

Selanjutnya adalah kompetensi pedagogik yang berkaitan dengan kecakapan guru dalam 

mengatur kegiatan pembelajaran. Nilai nilai Islam menjadi landasan guru dalam melakukan 

proses pembelajaran, maka internalisasi nilai Islam menjadi subkompetensi yang penting, 

hal ini merupakan unsur khas pada lembaga pendidikan Islam. Indikator lainnya adalah 

pemahaman yang baik terhadap karakteristik peserta didik, memahami teori teori 

pendidikan, menguasai perencanaan pembelajaran, menguasai media, dan sumber belajar, 

mampu mengembangkan strategi, evaluasi, dan lingkungan pembelajaran, dan meampu 

membuat penelitian tindakan kelas. 

Kompetensi profesional adalah kompetensi yang mendukung tugas dan tanggung jawab 

profesinya sebagai guru, dengan indikator memenuhi kualifikasi akademik yang baik, 

memahami kebijakan pendidikan nasional, dan memahami konsep Sekolah Islam Terpadu. 

Kompetensi yang lain yang harus dikuasai oleh guru adalah kompetensi sosial yaitu 

kompetensi yang berhubungan dengan interaksi guru sebagai makhluk sosial. Indikator 

kompetensi tersebut adalah mampu melakukan komunikasi dengan baik, memiliki 

kemampuan kerjasama, dan memiliki kompetensi kesalehan sosial.  
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